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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1.  
Sejarah berdirinya MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung

Madrasah merupakan pendidikan Islam yang tidak dapat di pisahkan dari peranan lembaga-lembaga pendidikan Islam yang telah lama berkembang dan di selenggarakan oleh organisasi-organisasi Islam baik perorangan atau lembaga yang bergerak dalam pendidikan Islam.

Sistem pendidikan madrasah di Indonesia yang semula sebagai sistem diniyah yang bertempat di langgar atau pesantren ternyata dapat berkembang selaras dengan eksistensi umat Islam  di Indonesia dalam bentuk sistem pendidikan Islam dan pendidikan nasional yang bertujuan membentuk manusia yang bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa serta memiliki kecerdasan, ketrampilan, dalam mengatasi masalah-masalah kehidupannya sebagai hamba Allah yang berwarga Negara.

Usaha-usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan lembaga pendidikan Islam seperti madrasah adalah sejalan dengan keinginan umat Islam di Indonesia dan maksud pemerintah telah mengakui dan memberikan status serta pendirian madrasah-madrasah seluruh Indonesia yang memenuhi persyaratan dengan tujuan madrasah tidak mencari keuntungan dan harus bersifat sosial. Dalam pemberian status Madrasah pemerintah mengakui persamaan  status madrasah sama dengan sekolah lainnya. Seperti yang tertuang dalam Sk. Tiga menteri yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Dalam Negeri.  Demikian pula derajat ijazah Madrasah-madrasah sama dengan ijasah sekolah umum yang setingkat dengan dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sehingga lulusan Madrasah dapat melanjutkan studinya ke sekolah manapun sesuai dengan minatnya.

Bertitik tolak dari pemikiran di atas yayasan sultan agung jabalsari yang bergerak dalam lembaga pendidikan dan social bersepakat  mendirikan madrasah ibtida’iyah tahun 1976 dan mengaktifkan kembali madrasah diniyah yang di prakarsai oleh bapak Ruba’i bersama tokoh-tokoh agama dan tokoh-tokoh masyarakat setempat. Pada tahun 1978 resmilah madrasah ibtidaiyah Roudlotul Ulum dengan ststus terdaftar dengan nomer: LM/3/644/A/1978 dengan menempati gedung yang berjumlah 6 kelas dan satu kantor sehingga aktifitas proses belajar mengajar  diadakan pada pagi hari, sedangkan aktifitas madrasah diniyah pada ba’da magrib bertempat di langgar. Selama berjalan 6 tahun Madrasah Ibtida’iyah  juga atas musyawaroh pengurus yayasan mendirikan  R.A yang setingkat dengan taman kanak-kanak dengan ijin nomer:Wm.06.02/339/Ket/1984.

Dengan adanya perkembangan siswa dari tahun ke tahun meningkat,maka pada tahun 1987 berdirilah sebuah Madrasah Tsanawiyah  dengan kegiatan proses belajar mengajar  menumpang pada Madrasah Ibtida’iyah dengan kegiatan masuk siang, dan pada tahun 1988 Madrasah Tsanawiyah Sultan Agung resmi berdiri dengan ststus terdaftar SK. Wm06.02/1309/ sk. Wm.06.02/1309/B/Ket/1988 sehingga lembaga pendidikan dan social yayasan Sultan Agung mengelola di bidang pendidikan sebagai berikut:

a.
Pendidikan Roudlotul Athfal

b.
Pendidikan Madrasah Ibtida’iyah

c.
Pendidikan Madrasah Tsanawiyah

d.
Pendidikan Madrasah Diniyyah

Adapun tujuan yayasan Sultan Agung Jabalsari ialah untuk membina terutama generasi muda serta tunas-tunas bangsa, betapa pentingnya peranan pendidikan Islam dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara dalam pembentukan manusisa Indonesia seutuhnya sebagai hamba Allah yang beragama dan berilmu.

2.
Keadaan tenaga kependidikan dan karyawan 
Pendidik mempunyai peran yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini karena pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap proses belajar mengajar. Adapun keadaan tenaga kependidikan dan karyawan di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung rinciannya adalah sebagai berikut:

Table 4.1 

Keadaan Tenaga Kependidikan dan Karyawan 

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Drs. ACHMAD MUZAKKI
	Kepala Madrasah

	2.
	ARIF RAHMAN, S.Ag
	Komite Madrasah

	3.
	LULUK RIF’ATUL RI’AZAH, S.Pd
	Wali Kelas I

	4. 
	NIKMATUL LAILI, S. Pd
	Wali Kelas II

	5.
	SITI ZULAIKAH,S.Ag
	Wali Kelas III

	6.
	NARIYAH,S.Pd.I
	Wali Kelas IV

	5
	DEWI MASLAHAH,SE
	Guru Mapel

	7. 
	MUJI ASTUTIK, A. Ma
	Wali Kelas VI

	8.
	BINTI KURIMAH, A. Ma
	Guru Mapel

	9.
	NUR RODLI, S. Pd
	Wali kelas V

	10
	MOHAMAD ATIQ HANUM MASHUNI, S.H. I
	Guru Penjaskes

	11
	MOH. TURMUDZI
	Guru TIK

	12
	SUPA’AT, S. Pd
	Guru Qiro’ah


B. Paparan Data 
1. Paparan Data Pra tindakan 

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu peneliti melakukan pertemuan dengan kepala sekolah yaitu bapak Drs. Achmad Muzakki. Tujuan pertemuan ini meminta ijin  untuk melaksanakan penelitian di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. Setelah meminta ijin, peneliti kemudian menemui guru mata pelajaran Sains kelas II yaitu  Ibu Nikmatul Laili, S.Pd untuk melakukan observasi dan wawancara,  untuk mengetahui situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar Sains berlangsung meliputi  metode pembelajaran Sains, keaktifan siswa menyangkut minat dan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Sains dan hasil belajar Sains berupa hasil ulangan harian materi sebelumnya dan hasil Ujian Akhir Sekolah (UAS) semester ganjil.

Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran Sains masih bersifat konvensional dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan. Selain itu prestasi belajar Sains masih tergolong kurang. Menurut guru mata pelajaran Sains prestasi belajar Sains dapat dilihat dari posisi tempat duduk mereka, jika siswa duduk bersama teman akrabnya yang  agak cerdas maka nilainya pun akan sama dengan siswa tersebut karena kebanyakan dari para siswa tidak percaya diri dengan hasil pekerjaanya sendiri, selain itu siswa juga ramai ketika pembelajaran.
Dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa diketahui bahwa sebenarnya siswa cukup tertarik terhadap pelajaran Sains, tetapi karena metode pembelajaran kurang menarik yaitu metode ceramah yang bersifat monoton tanpa ada penggunaan metode pembelajaran ataupun gurauan dan diakhiri dengan penugasan menyebabkan suasana pembelajaran Sains menjadi tegang dan kurang menyenangkan yang menyebabkan siswa merasa malas dan mudah jenuh dengan pelajaran Sains.

Setelah memperoleh data awal dari obyek penelitian, peneliti mengkonsultasikanya dengan guru mata pelajaran Sains kelas II dan menjelaskan bahwa penelitian ini merupakan penelitian dengan mengunakan metode eksperimen, sehingga secara penuh selama penelitian ini berlangsung akan tetap melibatkan guru Sains dalam prosesnya, walaupun disini siswa dituntut untuk mempunyai ketrampilan dan siswa memahami dengan jelas suatu proses dengan penuh perhatian.
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi terhadap motivasi belajar siswa serta tes awal untuk mengetahui nilai awal. Observasi mengenai hasil belajar siswa dilakukan pada tanggal 2 April 2011. Sedangkan tes awal dilakukan pada tanggal 14 Mei 2012 dengan mengambil materi kegunaan panas dan cahaya matahari.
Dari hasil tes awal, dapat diperoleh data skor siswa yang ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Tes Awal Siswa (Tes Pra Tindakan) 

	No
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	1.
	Anisa Fathur R.
	50
	
	
	√
	
	

	2.
	Asma’ul Hafiza P.
	50
	
	
	√
	
	

	3.
	Achmad fachrul R.M.
	40
	
	
	
	√
	

	4.
	Abdul Malikul Mulki
	50
	
	
	√
	
	

	5.
	Ahmad Sukron A.
	50
	
	
	√
	
	

	6.
	Bintoro Abdi Prayogo
	50
	
	
	√
	
	

	7.
	Bayu Nugroho 
	60
	
	
	√
	
	

	8.
	Diana Ragil Prayogo 
	80
	
	√
	
	
	

	9.
	Bayu Nugroho 
	50
	
	
	√
	
	

	10.
	Faricha Nisa’ul H. AB
	40
	
	
	
	√
	

	11.
	Hervin Triani R. N.
	40
	
	
	
	√
	

	12.
	Isna Ainun Naja 
	50
	
	
	√
	
	

	13.
	Koirur Rosidah 
	50
	
	
	
	
	

	14.
	Laili Putriani
	50
	
	
	
	
	

	15.
	Lailatul Muniroh 
	50
	
	
	
	
	

	16.
	Muna Syfa’un Nisriana
	60
	
	
	
	
	

	17.
	Muhammad Khoirul N.
	65
	
	
	
	
	

	18.
	Muh. Faizal Nur A.
	55
	
	
	
	
	

	19.
	Muh. Yusron Fathun
	55
	
	
	
	
	

	20.
	Muh. Adin Sufyan H
	50
	
	
	
	
	

	21.
	Muh. Mizwar Khadafi
	55
	
	
	
	
	

	22.
	Muh. Rizki N
	60
	
	
	
	
	

	23.
	Maliki Bilqis
	65
	
	
	
	
	

	24.
	Nizam Wahyu Prayoga
	55
	
	
	
	
	

	25.
	Nila Amalia Lestia
	50
	
	
	
	
	

	26.
	Rosyida Nalurita S.
	50
	
	
	
	
	

	27.
	Ria Afifatus S.
	55
	
	
	
	
	

	28.
	Saibatur Rohmah
	50
	
	
	
	
	

	29.
	Selly Agustin
	55
	
	
	
	
	

	30.
	Arina Sufiati
	50
	
	
	
	
	

	31.
	Nur Aini Nazila K
	55
	
	
	
	
	

	32.
	Ahmad Rohmi Robani
	65
	
	
	
	
	

	
	Jumlah 
	1705
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata Keseluruhan 
	53,28
	
	
	
	
	

	
	Taraf Keberhasilan
	Cukup 
	
	
	
	
	


Dari tabel di atas dapat diperoleh bahwa sebanyak 3 siswa yang taraf keberhasilannya kurang, 1 siswa dikategorikan baik. 
2. 
Paparan Data Siklus I 

PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dengan refleksinya yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus, sehingga dengan demikian pengertian siklus disini adalah satu putaran kegiatan atau tindakan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi. 
Untuk siklus I materi yang akan diajarkan adalah mengenai materi kegunaan panas dan cahaya matahari dengan alokasi waktu 2 x pertemuan. Pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi dengan menggunakan metode eksperimen yang mana siswa melakukan eksperimen memakai payung untuk melindungi dari sinar matahari. Dan untuk  pertemuan ke-2 untuk tes formatif. 
1. Perencanaan 

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan (5 x 45menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat. 
Setelah melakukan diskusi dengan guru Sains kelas II, peneliti  merencanakan untuk menerapkan metode eksperimen. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas II ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen 

Perencanaan dibuat berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan menyelesaikan soal, kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru. 
2. Implementasi Tindakan 
Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 2 x pertemuan, yang mana pertemuan pertama pada tanggal 15 Mei 2012  dan pertemuan kedua tanggal 19 Mei 2012. Untuk pertemuan pertama waktunya 135 menit dan pertemuan kedua waktunya 90 menit.untuk rincian pelaksanaanya adalah sebagai berikut:
a. Pertemuan ke-1 

Pertemuan pertama dilaksanakan di kelas II  pada tanggal 15 Mei 2012 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit, yang mana pembelajaran ini dimulai pada pukul 07.00 WIB. Adapun tahap pembelajaranya sebagai berikut:

Tahap pendahuluan: diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan do’a  dan membacakan materi kegunaan panas dan cahaya matahari dan juga menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu dengan menggunakan metode eksperimen serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar .
Pada kesempatan ini peneliti melakukan tanya jawab tentang kegunaan panas dan cahaya matahari. Serta mengingatkan kembali materi  yang dahulu sudah pernah diajarkan di pada pertemuan yang lalu. 
Tahap inti: 1) menceritakan kembali kegunaan panas dan cahaya matahari, 2) menceritakan kembali cara melindungi tubuh dari panas dan cahaya matahari.
Tahap akhir:  guru memberi tes tulis dan memberikan tugas, kemudian berdo’a dan salam.
b. Pertemuan ke-2 
Pada pertemuan ini diadakan tes formatif Siklus I yaitu pada senin  tanggal 19 Mei 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit yang mana kegiatan ini dimulai pada pukul 10.25 di kelas II, Sebelum siswa mengikuti tes formatif siklus I siswa mengumpulkan tugas yang  diberikan pada waktu pertemuan pertama. 
G 
: Bagaimana anak-anak tugasnya sudah selesai?

S 
: Sudah Pak! (serempak)

G 
: Apakah anak-anak merasa kesulitan?

S 
: Tidak Pak ! (serempak) rodok pak  
G 
: Kalau begitu sekarang tugasnya dikumpulkan kemudian kita adakan ujian.
S: Pak boleh buka buku?
G
: Untuk 2 jam pelajaran Sains ini tidak boleh , oo ya nanti yang mendapatkan nilai paling bagus akan saya kasih hadiah.
Tes formatif Siklus I ini  untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diterapkan metode eksperimen. Soal tes formatif siklus I ini terdiri atas 10 pertanyaan tentang materi kegunaan panas dan cahaya matahari. Dalam kegiatan tes ini sebagian siswa masih melihat hasil pekerjaan temannya, oleh karena itu dari guru menyuruh mereka duduk di depan sendiri.  
3. Observasi 
Tahap observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan observer dilakukan oleh guru mata pelajaran. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 
Observasi sangat diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. Dalam observasi ini peneliti membagi lembar observasi menjadi 2 bagian yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran. 
Tabel 4.3 hasil observasi kegiatan guru pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan 

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.

3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa
5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	4

3

3

3

3

5
	a,b,c

a,d

a,b

a,b

a,b

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media benda konkrit

2. Membimbing dan mengarahkan siswa agar menceritakan kegunaan panas dan cahaya matahari   
3. Menginformasikan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa  

4. Memotivasi siswa untuk menginformasikan hasil pemikiran  dan memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat soal dan jawabannya.
5. Membimbing dan mengarahkan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

5

5

5

4
	Semua

Semua

Semua

Senua

a,b,c

	Akhir
	1. Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa
2. Memberikan tugas rumuah
	2

4
	a,d

b,c,d

	
	Jumlah
	51
	


Berdasarkan tabel di atas  secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 51 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 78,5%. 

Nilai = 
[image: image1.wmf]65

51

 x 100 %  = 78,5%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan

a. 90 % ≤ NR ≤ 100 %
: Sangat baik.

b. 80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c. 70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d. 60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e. 0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Cukup.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.4 Hasil kegiatan siswa pada siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2. Memperhatikan tujuan

3. Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	3

3

3

5
	a,b

a,d

a,b

semua
	3

3

3

5
	a,b

a,d

a,b

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media benda konkrit

2. Keterlibatan  siswa untuk menceritakan cara melindungi tubuh dari panas dan cahaya matahari
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan hasil pemikirannya  dan  siswa membuat soal dan jawabannya.
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

semua
	5

5

5

5

4
	Semua

Semua

Semua

Semua

b,c,d

	Akhir
	1. Menanggapi kesulitan belajar
2. Mengakhiri pembelajaran
	2

5
	a

semua
	2

5
	a

semua

	
	Jumlah
	46
	
	44
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktifitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 46 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 44. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
[image: image2.wmf]2

44

46

+

=
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90

=45. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image4.wmf]55

45

 x 100 % = 81%.

Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori Baik. Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, maka peneliti juga membuat catatan lapangan. Catatan lapangan dapat dipakai untuk menunjukkan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif. Hasil dari catatan lapangan pada siklus I dapat dilihat pada table 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil catatan lapangan

	Observer
	Hasil

	Aktifitas guru  
	· Kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pendapat
· Kurang memberikan motivasi

	Aktifitas siswa dalam penerapan metode demosntrasi dan eksperimen  
	· Masih ada siswa yang enggan mendengarkan penjelasan guru

· Masih ada siswa yang suka ramai saat belajar mengajar berlangsung

· Siswa yang berkemampuan rendah masih ada yang malu bertanya saat  merasa kesulitan dalam belajar


Sedangkan hasil tes pada siklus I lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 Hasil Tes Awal Siswa Siklus I

	No
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	1.
	Anisa Fathur R.
	80
	
	√
	
	
	

	2.
	Asma’ul Hafiza P.
	90
	√
	
	
	
	

	3.
	Achmad fachrul R.M.
	80
	
	√
	
	
	

	4.
	Abdul Malikul Mulki
	80
	
	√
	
	
	

	5.
	Ahmad Sukron A.
	80
	
	√
	
	
	

	6.
	Bintoro Abdi Prayogo
	90
	√
	
	
	
	

	7.
	Bayu Nugroho 
	100
	√
	
	
	
	

	8.
	Diana Ragil Prayogo 
	100
	√
	
	
	
	

	9.
	Bayu Nugroho 
	80
	
	√
	
	
	

	10.
	Faricha Nisa’ul H. AB
	70
	
	√
	
	
	

	11.
	Hervin Triani R. N.
	90
	√
	
	
	
	

	12.
	Isna Ainun Naja 
	70
	
	√
	
	
	

	13.
	Koirur Rosidah 
	75
	
	√
	
	
	

	14.
	Laili Putriani
	75
	
	√
	
	
	

	15.
	Lailatul Muniroh 
	70
	
	√
	
	
	

	16.
	Muna Syfa’un Nisriana
	80
	
	√
	
	
	

	17.
	Muhammad Khoirul N.
	70
	
	√
	
	
	

	18.
	Muh. Faizal Nur A.
	70
	
	√
	
	
	

	19.
	Muh. Yusron Fathun
	80
	
	√
	
	
	

	20.
	Muh. Adin Sufyan H
	75
	
	√
	
	
	

	21.
	Muh. Mizwar Khadafi
	80
	
	√
	
	
	

	22.
	Muh. Rizki N
	85
	
	√
	
	
	

	23.
	Maliki Bilqis
	75
	
	√
	
	
	

	24.
	Nizam Wahyu Prayoga
	80
	
	√
	
	
	

	25.
	Nila Amalia Lestia
	75
	
	√
	
	
	

	26.
	Rosyida Nalurita S.
	75
	
	√
	
	
	

	27.
	Ria Afifatus S.
	70
	
	√
	
	
	

	28.
	Saibatur Rohmah
	70
	
	√
	
	
	

	29.
	Selly Agustin
	70
	
	√
	
	
	

	30.
	Arina Sufiati
	75
	
	√
	
	
	

	31.
	Nur Aini Nazila K
	85
	
	√
	
	
	

	32.
	Ahmad Rohmi Robani
	70
	
	√
	
	
	

	
	Jumlah 
	2515
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata Keseluruhan 
	78,59%
	
	√
	
	
	

	
	Taraf Keberhasilan
	 Baik 
	
	
	
	
	


Dari hasil tes pada materi ke-I ini bisa dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat dari tes sebelum tindakan yaitu 53,28 menjadi 78,59. 
4. Refleksi 
Dari hasil observasi pada materi ke-1 ini bisa dilihat bahwa hasil belajar siswa sudah mulai meningkat dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diperoleh sebelum diberi tindakan. Hasil tes yang diperoleh juga meningkat dibandingkan dengan hasil tes awal (sebelum diberi tindakan) diperbaiki. 

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa pada siklus ini ditemukan kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 

a. Masih kurangnya aktivitas siswa saat metode eksperimen masih adanya siswa  yang bermalas-malasan. 
b. Masih ada siswa yang bingung dengan tugas yang diberikan.

c. Masih ada siswa yang melihat milik temannya pada saat mengerjakan tes. 

Dari hasil refleksi ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Memberikan semangat siswa untuk lebih giat dalam belajar. 

b. Peneliti mendampingi serta membantu siswa memahami dengan jelas jalannya proses dengan penuh perhatian.

c. Peneliti meminta bantuan observer untuk mengawasi jalannya siswa ketika tes berlangsung.
3.   Paparan Data Siklus II 

Pada siklus II materi yang akan diajarkan adalah mengenai materi kegunaan panas dan cahaya matahari dengan alokasi waktu 2 x pertemuan. Pada siklus kedua ini yaitu untuk memantapkan proses pembeljaran dengan menggunakan metode eksperimen. Pertemuan ke-1 untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen yang mana dalam materi ini ditekankan pada kegunaan panas dan cahaya matahari dapat mengubah bentuk suatu benda, pertemuan ke-2 untuk tes formatif. 
1. 
Perencanaan 

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama dua kali pertemuan (5 x 45 menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat. 

Setelah melakukan diskusi antara peneliti dengan guru Sains kelas II merencanakan untuk menggunakan metode pembelajaran problem posing. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas II ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan metode ekperimen. 

Perencanaan dibuat berdasarkan siklus I yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan membuat soal, kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru. 
2.  Implementasi Tindakan 

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 2 x pertemuan, untuk pertemuan pertama diadakan pada tanggal 22 Mei 2012 dengan alokasi waktunya 3 x 45 menit, sedangkan pertemuan kedua diadakan pada hari Senin tanggal 26 Mei 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Untuk rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a. Pertemuan ke-1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 22 Mei 2012 yang mana pertemuan ini dimulai pukul 07.00 dengan alokasi waktu 3 x 45 menit di kelas II. Adapun tahap-tahap pelaksanakanya sebagai berikut:
Tahap pendahuluan (± 20 menit) diawali dengan mengucapkan salam dilanjutkan dengan do’a, mengulang sedikit tentang kegunaan panas dan cahaya matahari , serta membacakan materi hari ini  dan menceritakan kegunaan panas dan cahaya matahari misalnya: mengeringkan pakaian basah, menerangi bumi. Dan juga tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu metode eksperimen serta memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar berhasil dalam belajar. 
Tahap inti (105 menit) di mulai dengan menjelaskan materi yaitu mengenai  kegunaan panas dan cahaya matahari dapat mengubah bentuk suatu benda. 
Dalam hal ini yang dilakukan guru adalah mendemontrasikan kegunaan panas dan cahaya matahari. Selanjutnya siswa disuruh mempratikkan kegunaan panas dan cahaya matahari dengan melakukan eksperimen dengan memakai payung untuk melindungi tubu dari sinar matahari. Setelah kegitan itu berlangsung siswa menulir laporan hasik diskusi diteruskan dengan tanggapan, dan siswa menarik kesimpulan.

 Tahap Penutupan (10 menit), Setelah materi disampaikan dan pembelajaran menggunakan metode eksperimen selesai maka peneliti memberikan tugas untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS untuk dikerjakan di rumah, dilanjutkan guru menutup pelajaran dan doa kemudian salam.

b. Pertemuan ke-2
Pada pertemuan ini diadakan tes formatif Siklus II yaitu pada hari  Senin tanggal 26 Mei 2012 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit di kelas II, Sebelum mengerjakan tes ini semua siswa mengumpulkan tugas yang telah diberikan pada pertemuan kemarin, tes formatif ini dilaksanakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar ataupun memantapkan hasil pembelajaran setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen. Soal tes formatif siklus II ini terdiri atas 10 pertanyaan tentang materi kegunaan panas dan cahaya matahari.

3. Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan observer dilakukan oleh guru. Dari hasil observasi inilah peneliti akan mengambil keputusan bagi tindakan selanjutnya. 

Dalam observasi untuk siklus kedua ini peneliti masih membagi lembar observasi, diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, kinerja guru dan kinerja siswa. Dalam observasi ini peneliti membagi lembar observasi menjadi 2 bagian yaitu lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran. 
Tabel 4.7 hasil observasi kegiatan guru pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas rutun sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan.

3. Menentukan materi dan pentingnya materi.

4. Memotifasi siswa
5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat
6. Menyediakan sarana yang di butuhkan
	5

5

5

4

5

5
	Semua

Semua

Semua

a,b,c

semua

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media benda konkrit

2. Keterlibatan  siswa untuk  menceritakan kembali kegunaan panas dan cahaya matahari
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan hasil pemikirannya  dan  siswa membuat soal dan jawabannya.
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

Semua

	Akhir
	1. Melakukan evaluasi

2. Mengakhiri pelajaran
	2

4
	a,d

b,c,d

	
	Jumlah
	60
	


Berdasarkan tabel di atas beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti adalah menjelaskan kegunaan panas dan cahaya matahari. Secara umum, kegiatan peneleti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 60 sedangakan skor maksimal adalah 65. Jadi nilai akhir didapat 92,30%. 

Nilai = 
[image: image5.wmf]65

60

 x 100 %  = 92,30%

Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan adalah:
Taraf keberhasilan tindakan:
a.  90 % ≤ NR ≤ 100 %

: Sangat baik.

b.  80 % ≤ NR ≤ 90 %

: Baik

c.  70 % ≤ NR ≤ 80 %

: Cukup

d.  60 % ≤ NR ≤ 70 %

: Kurang

e.  0 % ≤ NR ≤ 90 %

: Kurang sekali.

Maka taraf keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori Sangat Baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.8 Hasil pengamatan aktifitas siswa pada siklus II

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan I
	Pengamat II 

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	1. Melakukan aktifitas keseharian

2.Memperhatikan tujuan

3.Memperhatikan penjelasan materi dari guru

4. Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat 
	4

4

4

4
	a,b,c

a,c,d

a,b,c

a,b,c


	4

4

4

5


	a,b,c

a,c,d

a,b,c

semua

	Inti
	1. Memperkenalkan pada siswa dengan media benda konkrit

2. Keterlibatan  siswa untuk menceritakan kegunaan panas dan cahaya matahari   
3. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang harus ditugaskan oleh guru
4. Keterlibatan siswa dalam menginformasikan hasil pemikirannya  dan  siswa membuat soal dan jawabannya.
5. Keterlinatan siswa untuk berfikir secara deduktif
	5

4

5

5

5
	Semua

b,c,d

semua

semua

semua


	5

5

5

5

5
	Semua

Semua

Semua

Semua

Semua



	Akhir
	1. Menanggapi kesulitan belajar
2. Mengakhiri pembelajaran
	4

5
	a,b,c

semua
	4

5
	a,b,d

semua

	
	Jumlah
	49
	
	51
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada siswa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktofitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 49 dan nilai yang diperoleh dari pengamat II adalah 51. Sedangkan secara maksimal adalah 55, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
[image: image6.wmf]2

51

49

+

= 
[image: image7.wmf]2

100

=50. Jadi nilai akhir yang dapat diperoleh adalah Nilai = 
[image: image8.wmf]55

50

 x 100 % = 90,9%.

Sedangkan hasil tes pada siklus I lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.9 Hasil Tes Awal Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Sangat Kurang

	1.
	Anisa Fathur R.
	90
	√
	
	
	
	

	2.
	Asma’ul Hafiza P.
	90
	√
	
	
	
	

	3.
	Achmad fachrul R.M.
	90
	√
	
	
	
	

	4.
	Abdul Malikul Mulki
	90
	√
	
	
	
	

	5.
	Ahmad Sukron A.
	100
	√
	
	
	
	

	6.
	Bintoro Abdi Prayogo
	100
	√
	
	
	
	

	7.
	Bayu Nugroho 
	100
	√
	
	
	
	

	8.
	Diana Ragil Prayogo 
	100
	√
	 
	
	
	

	9.
	Bayu Nugroho 
	100
	√
	
	
	
	

	10.
	Faricha Nisa’ul H. AB
	100
	√
	
	
	
	

	11.
	Hervin Triani R. N.
	90
	√
	
	
	
	

	12.
	Isna Ainun Naja 
	90
	√
	
	
	
	

	13.
	Koirur Rosidah 
	80
	√
	
	
	
	

	14.
	Laili Putriani
	80
	√
	
	
	
	

	15.
	Lailatul Muniroh 
	85
	√
	
	
	
	

	16.
	Muna Syfa’un Nisriana
	90
	√
	
	
	
	

	17.
	Muhammad Khoirul N.
	95
	√
	
	
	
	

	18.
	Muh. Faizal Nur A.
	100
	√
	
	
	
	

	19.
	Muh. Yusron Fathun
	100
	√
	
	
	
	

	20.
	Muh. Adin Sufyan H
	100
	√
	
	
	
	

	21.
	Muh. Mizwar Khadafi
	95
	√
	
	
	
	

	22.
	Muh. Rizki N
	100
	√
	
	
	
	

	23.
	Maliki Bilqis
	95
	√
	
	
	
	

	24.
	Nizam Wahyu Prayoga
	80
	√
	
	
	
	

	25.
	Nila Amalia Lestia
	80
	√
	
	
	
	

	26.
	Rosyida Nalurita S.
	85
	√
	
	
	
	

	27.
	Ria Afifatus S.
	80
	√
	
	
	
	

	28.
	Saibatur Rohmah
	85
	√
	
	
	
	

	29.
	Selly Agustin
	80
	√
	
	
	
	

	30.
	Arina Sufiati
	95
	√
	
	
	
	

	31.
	Nur Aini Nazila K
	100
	√
	
	
	
	

	32.
	Ahmad Rohmi Robani
	95
	√
	
	
	
	

	
	Jumlah 
	2940
	
	
	
	
	

	
	Rata-rata Keseluruhan 
	91,87
	
	
	
	
	

	
	Taraf Keberhasilan
	Sangat baik
	
	
	
	
	


Dari hasil tes pada materi ke-2 ini bisa dilihat bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa meningkat dari tes siklus I yaitu 78,59% menjadi 91,87%. 

4.  Refleksi 

Dari hasil observasi pada materi ke-2 ini bisa dilihat bahwa proses pembelajaran IPA secara keseluruhan berjalan baik dan kekurangan-kekurangan yang terjadi sebelumnya sudah bisa diperbaiki. Sehingga dengan berakhirnya pembelajaran untuk materi ke-2 ini, maka tindakan yang dilakukan sudah cukup efektif, sehingga tidak akan dilanjutkan dengan tindakan selanjutnya
C. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pembelajaran Sains dengan penggunaan metode eksperimen telah mampu membawa perubahan pada hasil belajar siswa.  Metode pembelajaran yang mengupayakan peningkatan hasil belajar terhadap materi kegunaan panas dan cahaya matahari dengan bereksperimen memakai kaca mata untuk melindungi mata dari sinar matahari, pada siswa dengan tujuan agar semua siswa lebih mudah dalam memahami dan mempraktekkan apa yang telah diperolehnya dan dapat belajar mengalami suatu proses dan menganalisa proses tersebut yang  dapat mempertinggi kemampuan   siswa. Sebagaimana menurut  Ahmad Sabri metode eksperimen ini cocok digunakan apabila: 
1. Untuk memberikan latihan keterampilan tertetu pada siswa. 

2. Untuk memudahkan penjelasan yang di berikan agar siswa langsung mengetahui dan dapat terampil dan melakukannya. 

3. Untuk membantu siswa dalam memahami sesuatu proses secara cermat dan teliti.
 


Dengan adanya metode  eksperimen merupaka situasi pemecahan masalah yang didalamnya berlangsung pengujian suatu hipotesis, dan terdapat variabel-variabel yang dikontrol secara ketat.
 Hasil belajar yang meningkat tidak terlepas dari metode pembelajaran eksperimen yang sangat menarik untuk dikembangkan, dimana siswa dituntut aktif, mempunyai ketrampilan dan memahami dengan jelas jalanya proses eksperimen. Metode eksperimen ini sangat membentuk siswa untuk kreatif dalam berfikir, beraktivitas, sehingga membentuk siswa berkembang fikiran dan kreatifitasnya. 
Sesuai dengan hasil tes dari siklus I dan siklus II, nampak bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 78,59%, meningkat dari sebelum diberi tindakan hanya 53,28%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 91,87%.
Dari data tersebut maka terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata dan prosentase siswa yang tuntas belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa mengalami kemajuan belajar dalam hal pemahaman materi yang dibuktikan dari hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa yang meningkat.
Berdasarkan refleksi pada siklus I diperoleh bahwa adanya siswa yang belum tuntas belajar disebabkan siswa masih belum memahami materi secara keseluruhan khususnya dalam memahami kegunaan panas dan cahaya matahari itu guru juga kurang mendampingi secara menyeluruh terhadap siswa dan guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi, sehingga pada siklus berikutnya peneliti berusaha mendampingi siswa dalam melakukan eksperimen  khususnya pada materi pengaruh kegunaan panas dan cahaya matahari  serta guru dalam hal menyampaikan materi dengan perlahan-lahan. 

Sedangkan pada siklus II proses belajar berjalan dengan lancar hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil belajar yang memuaskan yaitu terdapat 95% siswa dikatakan tuntas belajar bila mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.
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